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BAB I
PENDAHUHLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki era tinggal landas, pemerintah sangat mengharapkan dunia
usaha swasta turut berpartisipasi secara langsung dalam mengembangkan
perekonomian nasional agar dapat mencapai tujuannya. Untuk itu sebagai
langkah kebijaksanaannya, pemerintah akan lebih mencurahkan perhatiannya
pada pembinaan dan pengembangan sektor swasta dalam ukuran usaha skala
kecil dan menengah, karena keberhasilan mereka dapat dijadikan salah satu
landasan yang kuat untuk menopang laju pertumbuhan perekonomian
nasionai yang diinginkan.

Perhatian pemerintah dalam pengembangan usaha baik kecil maupun
menengah, sebenarnya telah dilakukan cukup lama. Hal ini dapat dilihat dari
adanya program kredit Usaha Kecil (KUK). kredit Modal Kerja Permanen
(KMKP) dan sebagainya, yang mewajibkan dunia perbankan menyediakan
kreditnya untuk usaha kecil dan menengah.

Semua usaha tersebut nampaknya belum mencukupi, karena permasalahan
vang dihadapi oleh dunia usaha di Indonesia umumnya tidak t:rletak pada
keterbatasan modal saja, tetapi juga kelemahan dalam sistem mar ajemennya.
Dalam segi manajemen masih cukup banyak di antaranya vang hanya
mengandalkan pada pengalaman dan tradisi, tanpa didukung oleh

keterampilan dan pendidikan khusus yang menunjang,

Atas hal-hal tersebut di atas. maka dengan serangkaian kebijaksanaan
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pemerintah  melalui  Surat  Keputusan  Menteri  keuangan, Menteri
perindustrian dan - Mentert Perdagangan  tanggal 7 februart 1974, Telah
ditempuh langkah-langkah awal untuk mencari jalan keiuar vang diperlukan,
antara lain dengan memperkenalkan lembaga-lembaga keuangan yang akan
bergerak di bidang pembiayaan. Undang-undang perbankan nomor 10 tahun
1998 vang baru telah mengeluarkan peraturan tentang suatu pembiayaan
berdasarkan Syari'ah. Hal itu semakin terbuka lebar jalan kemudahan bagi
para pengusaha untuk mencari alternatif dalam pembiayaan.

Dalam UU nomor 10 tahun 1998 pasal 1 ayat (12) disebutkan;

Pembiayaan berdasarkan prinsip syari'ah adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil."”

Sedangakan ayat (13) dalam pasal yang sama menjelaskan;

Prinsip svari'al adalah aturan perjanjian berdasarkan Hukum Islam antara
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan
usaha, atau kegiatan lainny: yang dinyatakan sesuai dengan svari 'wh, antara
lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudarabah), pembiayaan
berdasarkan  prinsip penyertaan modal (Afusvéirakah), prinsip jual beli barang
dengan memperoleh keuntungan (Murahahah), atau pembiayaan barang
modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ljarah), atau dengan
adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang vang disewa dari pihak

bank oleh pihak lain (Zjarah wa lqtina').”

i s . ry
" Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 wemang Perubahan aas
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1997 teniang Perbankan, him. 4.

D Ibid.



Semakin jelaslah bahwa hal tersebut sangat  berpengaruh pada
perkembangan ckonomi dan pemerataan ckonomi pada pelaku aktil’ baik
golongan kecil maupun menengah untuk mengembangkannya menjadi besar.
Pada hakikatnya perluasan usaha memang membutuhkan pembiayaan dana
dan peralatan modal. Banyak perusahaan yang ingin mengembangkan
usahanya tapi tersendat, karena terbatasnya modal vyang dimiliki oleh
perusahaan tersebut. Disamping tidak mempunyai modal, juga kurang mampu
membayar bunga jika modal yang diperlukan berasal dari kredit dan juga
terbatasnya jangka waktu peminjaman yang biasanya relatif pendek.

Berangkat dari kenyataan ini, diupayakan agar tercipta sutu lembaga
pembiayaan yang mungkin dapat membantu pengusaha kecil ata i menengah
untuk memperluas usahanya. Atas dasar pemikiran tersebut lzhirlah suatu
alternat’'f’ yang mungkin dapat dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh
dana atau modal yaitu melalui lembaga pembiayaan.

Salah satu jenis lembaga pembiayaan tersebut adalah Leasing, karena
pembiayaan investasi melalui Zeasing lebih memberikan banyak kemudahan
dibanding dengan pembiayaan melalui pinjaman yang lain. Pembiayaan disini
tidak terbatas hanya berbentuk dana saja akan tetapi bisa berbentuk barang
modal.  Misalnya sebuah perusahaan memerlukan sebuah mesin serta
peralatan-peralatan vang dibutuhkan untuk meningkatkan usahanya, tetapi
tidak cukup modal untuk membeli. Namun bila dana untuk itu dipinjam dari

bank berupa kredit, kemudian diperhitungkan tidak mampu membayar bunga.

J



Untuk mengatasi kesulitan tersebut alternatif yang paling tepat yaitu dengan
menggunakan fasilitas yang ada pada lembaga pembiayaan /casing.

Dalam rangka keberhasilan pengembangan usaha yang profesional maka
pemarifaatan industri /easing sebaiknya didasarkan pada pola kebijaksanaan
keuangan, kebijaksanaan manager keuangan, dan efisiensi permodalan
perusahaan. Dari ketiga alternatif tersebut memberikan arti bahwa pemakai
Jasa leasing bisa merubah Neraca agar terlihat lebih baik atau sebaliknya,
tergantung  pada keinginan manager. Maka jasa leasing menjadi sangat
menarik bagi kalangan usahawan untuk mengetahui lebih _iaL'lil dari mana sisi
tersebut bisa diambil. Keluwesan /easing jarang sekali terjadi pada lembaga
pembiayaan lain misalnya jasa Bank atau lembaga keuangan lainnya.
Keluwesan tersebut antara lain kita bisa menggunakan jasa tersebut dalam
Jangka menengah dan panjang.

Dalam Perbankan Islam, Leasing lebih dikenal dengan istilah ljarah.
kegiatan pembiayaan yang dikenal dalam figh muamalah yang mirip dengan
l.easing tersebut merupakan suatu jenis akad untuk mengambil manfaat suatu
barang dengan jalan penggantian. Adapun bentuk manfaat bisa ber ipa barang,
seperti - rumah untuk ditempati atau berbentuk karya scpertl penjanit, insinyur
dan terkadang manfaat tersebut berbentuk kerja pribadi. seseorang yang
mencurahkan tenaga seperti seorang khadam dan para pekerja. Jika akad sewa
menyewa telah berlangsung. penyewa sudah berhak mengamoil manfaat dan
orang yang menyewakan berhak pula mengambil upah karena akad ini adalah

muawadah (pengganti).



Pada dasarnya praktek ijarah sudah lama berlaku di masyarakat namun
sosialisasi 7jarah itu sendiri kurang diperhatikan dan tidak ada suatu lembaga
Khusus yang menangani masalah itu. Namun baru pada tahun 1998 Bank
Mua’malah Indonesia (BMI) merumuskan suatu produk pembiavyaan 7jarah,
yang sebelumnya sudah ada produk dari BMI semacam pemb:rian modal
yang disebut dengan Qurd al-Hasan. Produk tersebut belum bisa 1_'1emben'kan
fasilitas sewa guna usaha sejenis sewa (ijarah) seperti yang diharapkan.
Dengan demikian untuk memenuhi kebutuhan manusia vang selalu
berkembang sesuai dengan tuntutan profesi dan tuntutan Jaman maka BM|
melahirkan suatu produk baru yang dikenal dengan Ifarah.

Produk tersebut  sebenarnya merupakan  suatu  wadah untuk
mengakomodir praktek-praktek /jarah yang sudah ada dan banyak berlaku di
masyarakat. Dengan kata lain produk tersebut melegalkan praktek ijarah yang
selama ini belum ada peraturan khusus yang mengaturnya.

Dalam praktek perjanjian /.easing serta /jarah, sering timbul peristiwa-
peristiwa di luar dugaan penyewa (/essec), seperti terjadinya kerusakan pada
obyek /leasing karena faktor atau proses alami yang disebabkan oleh proses
produksi . Jika hal semacam ini terjadi maka siapa yang lebih berhak untuk
menanggung risikonya?. Dan sebagai penvewa, /essee hanya berkewajiban
untuk membayar sewa yang telah disepakati. Dan bagaimana jika hal tersebut
terjadi dalam akad sjarah yang sepenuhnya berlandaskan hukum Islam.

Berangkat dari permasalahan diatas, penyusun mencoba untuk meneliti

dan membahas masalah terscbut.

N



B. Pokok Masalah
| Bagaimana proses transaksi perjanjian itu berlangsung -
2.Dimana letak persamaan dan perbedaan antara /ecusing dan ljarah

khususnya tentang risiko kerusakan obyek

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a.Untuk membert gambaran tentang transaksi /Leasing serta ljarah.
b.Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan resiko kerusakan obyek
leasing serta ljarah.
2. Kegunaan

Untuk  memberi dasar ke-shahihan landasan normatif tentan ; risiko dalam

obvek akad.

D. Telaah Pustaka

Untuk  mendukung penelaahan yang integral  seperti yang telah
dikemukakan pada latar belakang masalah, maka penyusun berusaha untuk
melakukan penelitian lebiawal terhadap pustaka-pustaka atau karya-karya yang
relevan terhadap topik yang akan diteliti.

Beberapa karya atau tulisan yang membahas tentang Leasing maupun
ljarah diantaranya ialah Skripsi Ekoyono Putranto tentang Alternatif Pembiayaan
Barang Modal Leasing atau  pinjaman (sewa). Yang menekankan pada

operasional pembiayaan dan bersifat akuntatif. Makalah JI'R Betantini tentang



Prospek Lembaga Pembiayaan dan Pengaruhnya terhadap Perekonomian
Indonesia. Menganalisa tentang prospek lembaga pembiayaan dengan berbagali
pengaruhnya terhadap perkembangannya dan beberapa solusi untukmenghadapi
persaingan yang ketat. Skripsi tentang [jarah dalam Konsepsi Figh Islam karya
Ubaidillah Anshori. Lebih menekankan pada tinjauan jjarah dalam perspektif
Hukum [slam dengan menggunakan pendekatan kaedah Ushul. Skripsi Choiriyati
tentang Tinjaun Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Perjanjian Sewa Guna Usaha
di PT. Orix Indonesia Finance. Menganalisa praktek perjanjian /easing di PT.
Orix dalam perspektif jjarah.

Dari beberapa karya tersebut di atas belum ada yang membandingkan
antara /easing dan fjarah sehingga kemungkinan terjadinya duplikasi sangatlah
kecil. Dan sepengetahuan penyusun belum ada yang membahas tentang masalah

tersebut.

Produk jarah itu masih relatif baru di BMI maupun perekonomian Islam di
Indonesia pada umumnya. Dengan demikian untuk menganalisa perkembangan
[jarah saat ini mungkin masih terlalu dini untuk sampai pada kesimpulan akhir.

Sehingga terpaksa harus puas dengan suatu hiporesis dengan data yang terbatas.

E. Kerangka Teoretik

Ketentuan-ketentuan hukum bagi umat manusia ini pada dasarnya di-
svari'ah-kan Allah SWT untuk mengatur tata kehidupan manusia di dunia, baik
dalam masalah keagamaan maupun kemasyarakatan. Karena mereka berada di

tengah-tengah masyarakat, maka svari'uh Juga mengeluarkan norma-norma



hukum untuk menata hubungan sosial mereka. Oleh sebab itu aspek hukum dalam
Islam merupakan bagian dari doktrin agama secara keseluruhan \ang berfungsi
mengatur hubungan manusia dengan penciptanya, sesama muslir, non muslim,

dan linekungan sosial.

Hukum yang berhubungan dengan pergaulan hidup dalam masyarakat
mengenal kebendaan dan hak-hak serta penyelesaian persengketaan, diatur dalam
hukum Muamalah seperti, perjanjian jual beii sewa menyewa, gadai, hibah, dan
sebagainya. Karena hukum muamalah menyangkut pergaulan hidup manusia
secara langsung yang terus berkembang sesuai dengan peradaban, maka tidak
dapat dipungkin jika dalam hukum muamalah timbul masalah-masalah baru
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal tersebut memerlukan pemikiran-

pemikiran baru untuk menjawab tantangan dalam masyarakat.
Hal tersebut sesuai dengan kaidah Ushul Figh, yang berbunyi :
U Ska 3V L AlSaY) pas S Y
H daSaall 3okl

Dari kaidah-kaidah itu dapat dipahami bahwa figh mudmalah itu adalah
mengetahui ketentuan-ketentuan hukum tentang usaha-usaha memperoleh dan

memperkembangkan harta, jual beli, hutang piutang dan jasa diantara anggota-

) Mustafa az-Zarqa, a/-Madkhal al-Figh rJLA‘mm, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him. 540.

¥ Jalaluddin Abd ar-Rahman Ibn Abi Bakr As-Suyuti, al-Ashah wa an-Nadair di al-Furu”,
(Semarang: Putera Semarang, tt); him. 63.
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anggota masyarakat sesuai dengan keperluan mereka, yang dipahami dari dalil-

dalil syara ' yang rinci.

Adapun ciri utama figh muamalah adalah adanya kepentingan keuntungan
material dalam proses akad dan kesepakatannya. Tujuan disyariatkannya
ketentuan-ketentuan hukum dalam hal ini adalah untuk menjaga kepentingan
orang mukallaf terhadap harta mereka, sehingga tidak dirugikan oleh tindakan
orang lain, dan dapat memanfaatkan harta miliknya itu untuk memenuhi

kebutuhan hidup mereka.

Dalam Muamalah terdapat prinsip-prinsip hukum antara lain :

1. Segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang ditentukan lain oleh al-

Qur’an dan as-Sunnah.

Dari pengertian tersebut bahwa hukum Islam memberi kesempatan luas
dalam perkembangan bentuk dan macam mudmalah  sesuai dengan

perkembangan kebutuhan hidup masyarakat sesuai dengan kaidah figh
Dag yadll Jdall Jay Aaly) Ly o JuaV!

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka reia, tanpa mengandung unsur paksaan,

sesuai dengan firman Allah :

“pSie Ll 5 oo B el 0S5 O VI Sl aSiy aS0 gal 1S5 Y 1 gl ol Ll U

* Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Figh, cet.1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
him, 41,

® Qs. an-Nisa’ (4) 29,



3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaaat dan
menghindarkan madarat calam hidup bermasyarakat ssesuai dengan kaidah

figh :
i CLA«J'.%J_;.\JJ;(;_\LM&J;JJ

4. Muamalah  didasarkan atas nilai  keadilan, menghindari  unsur-unsur

penganiayaan, penindasan. Firman Allah SWT.:

Yy Oyl Y a8l gl (a5 o818 205 ) 5 Ad s g il Cpa oy | gl 1 ghais o]

9 sallas

Di dalam proses penetapan norma-norma hukum banvak terlibat kajian

iJtihad, karena menyangkut persoalan-persoalan hidup manusia. Semakin

dinamisnya kehidupan manusia. semakin banyak pula persoalan-persoalan

fighnya. Oleh sebab itu peluang jjrihad dalam aspek ini harus tetap terbuka, agar

Hukum Islam senantiasa dapat memberi kejelasan normatif kepada masyarakat
sebagai pelaku ekonomi.

Dalam transaksi /easing maupun jjarah tidak terlepas dari beberapa kasus

hukum yang perlu diselesaikan. Diantaranya tentang kerusakan yang mungkin

terjad! dalam pemanfaatan obyek.

F. Metode Penelitian

|. Jenis Penelitian

7 Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Figh, Himi, 10
¥ Qs al-Baqarah (2) 279
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Penelitian yang dilaksanakan adalah jenis penclitian pustaka (/ibrary
research). Penelitian yang menitik beratkan pada penelaahan data
kepustakan dan dokumentasi. Yang dianggap relevan dengan topik

penelitian.

[

. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk

menjelaskan data dalam bentuk ungkapan atau kalimat (uraian).

|75

. Teknik Pengumpulan Data

a. Sumber data

I)Literatur yang berhubungan dengan pembahasan /easing dan Ijarah
2)Dokumen yang berhubungan dengan /easing dan jjarah.
3)Majalah-majalah dan tulisan yang berkaitan dengan leasing dan ijarah

4. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu pendekatar. dengan cara meneliti norma yang
berlaku, apakah masalah-masalah yang diteliti sesuai dengan ketentuan
yang telah di tetapkan oleh hukum islam, undang-undang atau peraturan

tertulis lainnya.
5. Analisis Data

Dalam analisis ini penyusun menggunakan Metode kualitatif, yaitu
Perbandingan, untuk menganalisa data-data yang berlainan dengan cara
membandingkan, untuk mengetahui mana vang lebih vahd atau untuk

mencapal kemungkinan mengkompromikannya.
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G.Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penulisan ini diawali dengan latar belakang masalah,
pokok masalah yang menjadi dasar dalam pembahasan, tujuan dan kegunaan
penyusunan yang dihasilkan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini.

Bab selanjutnya membahas tentang /easing secara umum, yang meliputi
pengertian, undang-undang yang mendasari berlakunya praktek leasing, jenis-
Jjenis, subyek dan obyek yang terkait lang sung dalam transaksi leasing , serta
proses transaksi leasing dan berakhirnya perjanjian leasing. Pada bab IlI
membahas tinjauan umum tentang Jjarah, terdiri dari pengertian, dasar
hukum, rukun dan syarat, jenis-jenis , serta proses transaksi Jjjarah dan

berakhirnya masa perjanjian (akad) ljarah.

Setelah mengetahui tentang tinjauan umum tentang /easing dan Jjarah,
maka pada bab IV ini akan membandingkan antara perjanjien Leasing dan
perjanjian Jjarah khususnya pada risiko kerusakan obyek.

Semua pembahasan dalam bab-bab di atas akan disimpulkan pada bab V

yang terdiri dar kesimpulan dari bab-ban sebelumnya dan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari uraian tentang /easing dan ijarah dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Dalam transaksi baik /easing maupun Jjarah terjadi pada saat tcrcapai kata
sepakat antara dua pihak yang terkait yaitu lessor (muajjir, dan lessee
(musta jir). Lessor atau Muajjir memberikan kewenangan pada /essee atau
musta jir untuk mengambil manfaat dari obyek yang di-/ease-kan. Selama
jangka waktu yang telah ditentukan ( sesuai dengan umur ekonomis barang).
Dan /lessee (musta jir) mempunyai kewajiban untuk membayar biaya sewa
sesual dengan Kesepakatan dalam axad. Pada akhir masa sewa
lessee(musta 'jir) mempunyai hak opsi untuk membeli obyek sewa tersebut.

2. Leasing bersesuaian dengan akad ijarah, hampir pada syarat dan rukunnya.
Sehingga dalam pelaksanaan /easing dapat dianalogikan sebagai penerapan
ijarah, karena unsur-unsur utama yang menjadi karakteristik syarat dan
rukun farah terdapat dalam /easing. Namun dalam hal risiko kerusakan
obyek pada /easing yang bertanggung jawab adalah pihak penyewa (/essee),
sedang dalam Jjarah yang bertanggung jawab atas kerusakan tersebut adalah

muajyir.
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B. Saran-Saran

|. Diharapkan dalam kontrak perjanjian baik /easing maupun jjarah dilakukan
secara transparan, untuk menghindari terjadinya sesuatu yang tidak diharapkan
pada akhir masa kontrak maupun sebelumny:. Dan hendaknya lessor (mu 'ajir)
mempunyai bukti kuat yang bisa dijadikan pegangan terhadap barang /ease
yang ada pada /essee (musta jir).

2. Dengan adanya produk /jarah di Bank Muamalah Indonesia yang masih sangat
baru dan produk /leasing di perusahaan-perusahan financial yang lebih dulu
tumbuh dan  berkembang di Indonesia diharapkan bisa saling
berkesinambungan dalam rangka membangun perekonomian dimasa
mendatang. Namun dalam hal ini meskipun terjadi banyak persesuaian antara
leasing dan ijarah yang menjadikan kecenderungan untuk beranggapan bahwa
jjarah banyak merujuk pada leasing, sehingga terkesan bahwa ;jarah sekedar
menempelkan dalil pada /easing. Untuk menghindari image semacam itu
hendaknya para Praktisi Ekonomi Islam maupun Bank Muamalah Indonesia

hendaknya lebih kreatif untuk meningkatkan produknya yang benar-benar

sesuai dengan syariat Islam.

PUSTAKAAN
SRS NAN KALIJAGA
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